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ABSTRAK

Intensifikasi lahan tadah hujan melalui tumpangsari diupayakan untuk meningkatkan produktivitas dan produksi
padi jagung dan kedelai. Tujuan penelitian ini adalah menentukan model inovasi teknologi yang terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil sehingga layak untuk diusahakan meningkatkan pendapatan petani di lahan
tadah hujan. Penelitian dilaksanakan pada musim tanam Il bulan Februari - Mei 2020 di lahan tadah hujan
Kelompok Tani Wiyoko Utara, Plembutan, Playen, Gunungkidul, D.l.Yogyakarta. menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 8 perlakuan yakni Pajale 1 (inpari 43:P36:Degal), Pajale 2 (Inpari
42:NK212:Degal), Pajale 3 (Inpari 24:NK212:Degal), Pajale 4 (Bagendit:P36:Degal), Jale 5 (Bisi2:Degal), Jale
6 (NK212:Degal), Jale 7 (P36:Degal), Kontrol Monokultur Kedelai Degal. Masing-masing perlakuan diulang 3
kali. Data yang dikumpulkan adalah agronomis dan komponen hasil. Analisis data menggunakan anova kemudian
data diuji lanjut kontras ortogonal dan tukey taraf nyata 5% . Dilakukan uji kontras bertujuan untuk membandingkan
antara pola tanam tanaman padi, jagung dan kedelai secara turiman dan monokultur. Analisa data dikerjakan
menggunakan perangkat lunak SAS. Visualisasi data dikerjakan menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft
Excel 2010. Taraf kepercayaan 95% digunakan untuk menyatakan perbedaan yang signifikan. Model Surjan
Turiman Padi Jagung Kedelai (Teman Turiman Pajale) (Inpari 42:NK212:Degal) merupakan model terbaik dalam
usahatani padi jagung dan kedelai di lahan tadah hujan Gunungkidul hal ini ditunjukkan pertumbuhan yang
optimum, produktivitas padi 7,373 ton/ha jagung 6,718 ton/ha kedelai 1,091 ton/ha, NKL (1,35), R/C ratio (2,98 dan
B/C ratio (3,55) yang paling tinggi dibandingkan model lainnya sehingga secara ekonomi layak untuk
dikembangkan.

Kata kunci : surjan tumpangsari pajale, varietas, pertumbuhan, hasil, lahan tadah hujan

PENDAHULUAN

Upaya intensifikasi lahan melalui sistem tumpangsari padi jagung kedelai sudah sejak lama diterapkan
oleh petani di wilayah lahan tadah hujan khususnya di Gunungkidul, namun secara umum belum
mempertimbangkan jumlah populasi antar tanaman sehingga mempunyai tingkat produktivitas yang masih rendah.
Luas lahan kering dan tadah hujan D.l.Yogyakarta adalah 195.957,22 ha sedangkan 64.536 ha (32,93%) berada
di Gunungkidul. Produktivitas padi Gunungkidul 4.060 ton/ha, hal ini masih dibawah rata-rata produktivitas padi
Provinsi D.l.Yogyakarta 4,786 ton/ha (BPS DIY, 2020) dan Nasional 5,114 ton/ha (BPS Indonesia, 2020).
Sementara itu produksi jagung D.l.Yogyakarta 299.084 ton menyumbang 1,52% produksi jagung Nasional sebesar
19.612.435 ton sedangkan produksi kedelai sebesar 18.822 ton menyumbang 1,95% produksi kedelai Nasional
963.183 ton (BPS Indonesia, 2020). Diperlukan upaya peningkatan produktivitas dan produksi padi jagung dan
kedelai melalui inovasi teknologi intensifikasi lahan sistem model surjan turiman pajale (teman turiman) di lahan
tadah hujan.

Petani di lahan kering dan lahan tadah hujan berusahatani pada musim tanam (MT) I, Il dan Il dengan
pola tanam padi-palawija-bero/pakan ternak. Pada MT | petani lahan tadah hujan menerapkan model monokultur
padi sistem tegel jarak tanam 20 x 20 cm atau jajar legowo dengan varietas ekisting IR64, Ciherang, Situ bagendit
atau varietas lokal Segreng Handayani. Selain itu penggunaan VUB padi diharapkan berpotensi hasil tinggi, tahan
hama dan penyakit, berumur pendek serta mempunyai rasa pulen yang diterima oleh petani. Pada MT Il dan Il
petani menanam palawija dengan sistem monokultur (jagung) dan tumpangsari (jagung-kacang tanah/kedelai).
Sistem tumpangsari yang diterapkan masih konvensional dan belum sepenuhnya menerapkan jarak tanam dan
perhitungan proporsi tanaman, hal ini yang mengakibatkan produktivitas pola tumpangsari jauh dibawah
produktivitas pola monokultur. Pada tumpangsari padi jagung kedelai, jumlah populasi padi mencapai 250.000,
populasi jagung 110.000 tanaman/ha dan populasi kedelai 310.000 tanaman/ha (Musyafak et. al. 2018). Minat
petani menanam kedelai masih rendah, hal ini karena belum ada jaminan harga jual yang tinggi saat panen dan

ketersediaan varietas unggul yang terbatas. Melalui Sistem tanam Tumpangsari Tanaman (Turiman) jagung kedelai
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(Jale) diharapkan mampu menggugah semangat dan minat petani dalam menanam kedelai di lahan kering tadah
hujan Gunungkidul.

Sistem sawah surjan telah dikembangkan petani pesisir Kulonprogo sebagai bentuk adaptasi terhadap
drainase yang buruk yakni kelebihan air (Rijanta, 2018). Petani diwilayah lahan tadah hujan Gunungkidul
menerapkan surjan sebagai bentuk panen air adaptasi terhadap kekurangan air irigasi yang mengadalkan curah
hujan. Sistem pertanian ini memadukan sistem tegalan lahan kering dengan sistem sawah (Nursyamsi et. al., 2015).
Kata surjan berasal dari bahasa Jawa yang berarti garis-garis atau lurik. Tampilan lahan jika dilihat dari atas tampak
seperti susunn garis berselang dimana merupakan bagian dari guludan, tegalan (raised bed) dan bagian tabukan
atau sawah (sunked bed). Pendapatan sawah sistem surjan lebih tinggi dibandingkan monokultur dengan Nilai R/C
model surjan ratio 1,94 sedangkan usahatani monokultur sebesar 1,78 (Yoga Pranata, 2020). Selain itu sawah
surjan mempunyai kekayaan jenis (richness) gulma dan musuh alami (Aminatun, 2012), kelimpahan detrivora,
penyerbuk dan serangga lebih tinggi (Herdiawan, et. al., 2021) sehingga menunjukkan keanekaragaman hayati
(biodiversitas) yang tinggi. Ekosistem yang mempunyai biodiversitas yang tinggi akan lebih stabil dan tahan
terhadap guncangan yang terjadi seperti adanya ledakan hama dan penyakit (Odum, 1998, Aminatun, 2014).

Pola tumpangsari mempunyai kecenderungan persaingan antar tanaman yang ditanam, namun
mempunyai keuntungan dalam jumlah produksi tanaman dan efisiensi penggunaan lahan per satuan luas
dibandingkan dengan monokultur (Crusciol et. al, 2021). Salah satu sistem produksi pangan model intensifikasi
lahan berkelanjutan adalah tumpangsari padi dan palawija atau pakan. Pola ini dapat meningkatkan jumlah
produksi per tahun (Martin-Guay et. al., 2018; Meixiua et. al, 2020), peningkatan efisiensi penggunaan lahan (Pariz
et. al., 2017; Mateus et. al, 2020), tanah dapat ternaungi tajuk dan habitus tanaman sehingga mampu menurunkan
pertumbuhan gulma dan mengurangi penggunaan herbisida berlebihan (Borghi et. al., 2013; Costa et. al., 2015).
Menurut Riyanto, et. al. (2019) usahatani sistem tumpangsari lebih menguntungkan dibandingkan dengan
monokultur. Wilayah zona tengah (ledok wonosari) lahan tadah hujan Playen Gunungkidul dengan memanfaatkan
bangunan air sumur pompa, sistem tanam tumpangsari Padi-Jagung (B/C 1,73) lebih menguntungkan
dibandingkan dengan monokultur padi (B/C 0,87) dan monokultur jagung (B/C 1,11), sedangkan di wilayah zona
utara (Batur Agung) lahan kering tadah hujan Ngawen Kabupaten Gunungkidul, sistem tanam tumpangsari Jagung-
Kedelai (B/C 1,42) lebih menguntungkan dibandingkan monokultur jagung (B/C 1,02) dan monokultur kedelai (B/C
0,55).

Tujuan penelitian ini adalah menentukan model inovasi teknologi yang terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman padi, jagung dan kedelai pada beberapa model tumpangsari tanaman (Turiman)

sehingga layak untuk diusahakan meningkatkan pendapatan petani di lahan tadah hujan.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada musim tanam Il (MT II) bulan Februari - Mei 2020 di lahan tadah hujan milik
petani kooperator Kelompok Tani Sido Rukun Il Dusun Wiyoko Utara, Desa Plembutan, Kecamatan Playen,
Kabupaten Gunungkidul. Bahan yang digunakan meliputi benih padi Inpari 24, 42, 43, Situ Bagendit; benih jagung
hibrida P36, NK212 dan Bisi 2; dan benih kedelai Dega 1. Pupuk dan dosis yang digunakan pada masing-masing
perlakuan adalah NPK 15:15:15 sebesar 350 Kg/ha, Urea 225 Kg/ha dan pupuk organik 2 ton/ha. Pemberian pupuk
organik dosis 2 ton/ha dilakukan saat pengolahan tanah untuk surjan padi dan sebagai penutup lubang tanam benih
jagung dan kedelai. Pupuk dasar diberikan seluruh bagian pupuk NPK 15-15-15 ditambah 1/3 bagian Urea saat
tanaman padi-jagung-kedelai umur 5 Hari Setelah Tanam (HST). Pemupukan susulan | diberikan 1/3 bagian Urea
saat tanaman umur 28 HST dan pemupukan susulan Il diberikan 1/3 bagian sisa Urea saat tanaman saat umur 38

HST. Penggunaan pestisida dan fungsida sesuai dosis rekomendasi.
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Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 8 perlakuan dengan tiap
perlakuan diulang 3 kali sehingga total kombinasi sebanyak 24 kombinasi perlakuan.

Parameter yang diamati adalah pertumbuhan dan hasil panen pada komoditas padi, jagung, dan kedelai,
serta nilai kesetaraan lahan dan analisis usaha tani. Parameter pertumbuhan tanaman yang diamati meliputi tinggi
tanaman padi-jagung-kedelai, jumlah anakan padi, jumlah daun jagung-kedelai, diameter batang jagung-kedelai,
jumlah malai padi, jumlah tongkol jagung, jumlah polong kedelai. Sedangkan parameter hasil yang diamati meliputi
produktivitas padi-jagung-kedelai, jerami padi, brangkasan/ pakan jagung-kedelai.

Nilai kesetaraan lahan merupakan gambaran efisiensi penggunaan lahan. Nilai kesetaraan lahan dihitung
pada saat tanaman sudah dipanen. Menurut Beets (1982) nilai kesetaraan lahan tumpangsari padi-jagung-kedelai
atau jagung-kedelai dihitung dengan menggunakan rumus:

Yab Yba
NKL = +
Yaa Ybb
Perhitungan nilai kesetaraan lahan dilakukan pada hasil Tanaman 1 Tumpangsari (Yab), hasil Tanaman

1 monokultur (Yaa), hasil tanaman 2 Tumpangsari (Yba), dan hasil Tanaman 2 monokultur (Ybb). Nisbah
kesetaraan lahan dihitung untuk mengetahui tingkat efisiensi lahan dalam sistem tumpangsari yang dicobakan. Jika
nilai kesetaraan lahan yang didapatkan sesudah dilakukan pemanenan dihasilkan > 1 maka sistem Tumpangsatri
dianggap menguntungkan.

Analisis usahatani dihitung pada tiap perlakuan. Perhitungan kelayakan usahatani dilakukan analisis
usahatani parsial sederhana dengan menggunakan R/C ratio dan B/C ratio. Perhitungan kelayakan suatu
usahatani menggunakan Analisis Benefit Cost Ratio (B/C ratio), yaitu membandingkan penerimaan kotor (hasil
penjualan) dan biaya total (saprodi, tenaga, pajak dll) yang dikeluarkan (Soekartawi, 1995). Selanjutnya untuk
melihat kelayakan usaha tani digunakan analisis imbangan penerimaan dan biaya atau B/C ratio. Nilai B/C ratio
dihitung dengan membandingkan penerimaan total dan biaya total. Jika nilai B/C ratio lebih dari satu berarti layak,
sebaliknya jika nilai B/C ratio kurang dari satu berarti usaha tani tidak layak untuk diusahakan dan mengalami
kerugian. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut (Damanik 2006).

Total Penerimaan QxPq

B/C ratio = atau B/C = —---memmmmememeee
Total Biaya TFC + TVC

Keterangan :
Q =total Produksi, Pq = harga persatuan produk, TFC = Biaya tetap, TVC = Biaya variable.

Selanjutnya usahatani tanaman, dianalisis menggunakan metode analisis R/C Ratio dengan persamaan
sebagai berikut:
R/C Ratio=TR/ TC

Keterangan:
TR = Total keuntungan (Rp); TC = Total Biaya (Rp)

Kelayakan usahatani tanaman pangan dipengaruhi oleh biaya produksi dalam menghasilkan sejumlah
output. Perbandingan biaya produksi (cost) dengan penerimaan (revenue) yang dinyatakan dalam R/C ratio. Usaha
tani dinilai layak jika nilai R/C ratio > 1.

Selanjutnya, data pertumbuhan dan hasil serta nilai kesetaraan lahan dan analisis usaha tani dianalisis
menggunakan anova kemudian diuji lanjut kontras ortogonal dan tukey taraf nyata 5% (Gomez & Gomez, 1995).
Uji kontras bertujuan untuk membandingkan antara pola tanam tanaman padi, jagung dan kedelai secara turiman
dan monokultur. Analisisa data dikerjakan menggunakan perangkat lunak SAS (SAS Institute Inc, 1985). Visualisasi
data dikerjakan menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2010. Taraf kepercayaan 95% digunakan

untuk menyatakan perbedaan yang signifikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi iklim lokasi penelitian.

Lokasi penelitian merupakan lahan tadah hujan dengan pola tanam padi — palawija — bera/ pakan. Petani
terkendala ketersediaan air yang terbatas dimusim tanam ke Il dan Ill. Potensi sumber air permukaan sungai
tersedia, pembangunan dam parit sudah dilaksanakan namun petani belum memulai penanaman padi di MT Il/ MT
Il karena diluar musim kebiasaan petani. Petani takut gagal atau puso karena kekurangan air. Diperlukannya biaya
operasional untuk menaikkan air melalui pompa agar sampai ke lahan, hal ini diperlukan manajemen pengelolaan
GP3A (Gabungan Petani Pemakai Air) sehingga bangunan Dam parit dapat dioprasikan secara efektif dan optimal,
meningkatkan indek pertanaman, produktivitas dan pendapatan petani.

Tren Curah hujan Kec. Playen 2015 -2020

250
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Jan | Feb | Mar | Apr | May | Jun | Jul | Aug | Sep | Oct | Nov | Dec
e CH Dasarian | | 94,2 |116,2|192,6| 97,2 9 124 O 04 | 1,2 | 38,6 | 60,4 | 69,8
e HH Dasarian | 6 6 68 | 44 | 16 | 0,6 0 02 | 02 | 22| 36 | 34
=== CH Dasarian Il {147,4| 92,4 | 130 | 376 | 7,6 0 17 1,8 3 36 | 374|724

em= HH Dasarian Il | 7,6 | 54 | 44 | 24 | 1,2 0 08 (02|06 12| 32|52
=== CH Dasarian Ill |127,4| 70 | 118 | 74,5 | 39,6 0 0 0 19,2 | 11,2 |148,8|101,6
eme HH Dasarian Il | 8 4,4 | 6,6 | 3,6 2 0 0 0 1,8 | 1,4 5 52

Gambar 4. Tren curah hujan kecamatan Playen Gunungkidul 2015-2020 (Diolah) (BPS Gunungkidul, 2020)

Kondisi iklim dan curah jumlah Curah hujan per tahun di kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul
adalah 1.953 mm dan berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman termasuk termasuk Zona lklim C3 dengan 6 bulan

basah dan 6 bulan kering (Oldeman, 1975). Pola tanam yang sesuai untuk lahan sawah adalah padi-padi-palawija.

B. Pertumbuhan dan hasil tanaman padi, jagung dan kedelai

Tabel 2. Data pertumbuhan dan hasil padi pola Turiman Pajale pada varietas yang berbeda.

Tinggi Tanaman Jumlah Anakan Jumlah Malai Produktivitas

Perlakuan
21hst 69 hst 80hst 21hst 69 hst 80 hst GKP (t/ha) Jerami

41.18c 110.36b 114.03b 7.83a 1225ab 9.25ab 6835.33b 2091.33 ab

Pajale 1 (Inpari 43:P36:Degal)

; ) 43.75b 119.50a 119.72a 7.00a 12.92a 10.00 a 7373.33a 2156.67 a
Pajale 2 (Inpari 42:NK212:Degal)

. . 4538a 98.58c 98.67c 7.67a 11.67 bc 8.71b 6636.67c 1974.00 b
Pajale 3 (Inpari 24 :NK212:Degal)

. . 32.54d 100.42c 100.50c 8.00a 11.17c 8.83b 7468.00 a 2190.67 a
Pajale 4 (Bagendit:P36:Degal)

Koefisien keragaman (%) 1.30 1.28 1.22 6.25 2.62 4.27 0.68 291

HSD 0.05 1.49 3.88 3.73 1.35 0.89 111 135.76 173.13

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan yang
nyata berdasarkan uji lanjut Honestly significant difference dengan tingkat kepercayaan 95%.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa pada variabel tinggi tanaman padi pada 69 hst dan 80 hst pola turiman pajale
2 (Inpari 42:NK212:Degal) memiliki tinggi tanaman tertinggi dibandingkan pola lainnya dan mempunyai
kecenderungan jumlah anakan dan jumlah malai terbanyak meskipun tidak berbeda dengan pola pajale 1 (Inpari
43:P36:Degal). Pada variabel hasil, pola turiman pajale 4 (Bagendit:P36:Degal) mempunyai gabah kering panen
(GKP) dan jerami tertinggi dibandingkan pola lainnya meskipun tidak berbeda dengan pola turiman pajale 2 (Inpari
42:NK212:Degal).

Selanjutnya, parameter pertumbuhan dan hasil tanaman jagung yang diukur meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, jumlah tongkol, produktivitas jagung pipilan kering dan pakan. Data parameter
jagung yang ditanam bersamaan dengan kedelai dan padi-kedelai dianalisis dengan menggunakan analisis anova
RAKL dengan uji lanjut tukey untuk mendapatkan kombinasi penanaman dengan jagung terbaik, serta dilakukan
dengan uji lanjut kontras untuk membandingkan perlakuan jagung yang ditanam bersamaan dengan kedelai dan

padi-kedelai.

Tabel 3. Data pertumbuhan jagung pada pola turiman pajale dan turiman jale pada varietas yang berbeda.

Tinggi tanaman Jumlah daun Diameter batang
Perlakuan
30 hst 69 hst panen 30 hst 69 hst panen 30 hst 69 hst panen

Turiman Padi Jagung Kedelai

Pajale 1 (Inpari 43:P36:Degal) 70.75b 266.25c 265.92d 9.08de 14.33a 14.25a 14.84e 20.77c 20.75b
Pajale 2 (Inpari 42:NK212:Degal) 77.50a 232.67e 232.83f 10.58b 13.33bc 13.33ab 18.26Db 19.04e 1854c

Pajale 3 (Inpari 24 :NK212:Degal) 76.50a 275.00b 274.08c 11.33a 12.92cd 12.42bc 20.92a 22.13b 20.64b
Pajale 4 (Bagendit:P36:Degal) 68.08b 283.92a 282.33b 10.08bc 12.21e 11.75c 17.44c 21.96b 22.67 a
Turiman Jagung Kedelai

-, 56.08¢c 25858d 25825e 858e 13.63b 13.33ab 16.35d 23.36a 23.03a
Jale 5 (Bisi2 :Degal)
Jale 6 (NK212 :Degal)

Jale 7 (P36:Degal)
Turiman Padi Jagung Kedelai 73.21p 264.46q 263.79q 10.27p 13.20p 12.94p 17.86p 20.97q 20.65q

79.25a 257.83d 257.75e 11.25a 13.46bc 13.17ab 21.08a 22.30b 22.72a
55.48 ¢ 286.58a 287.25a 9.50cd 12.42de 12.33bc 16.60d 19.70d 19.90 bc

Turiman Jagung Kedelai 63.61q 267.67p 267.75p 9.78q 13.17p 12.94p 18.01p 21.79p 21.88p

Pajale vs Jale <0001 000 <0001 000 074 097 025 <0001 0.00

Koefisien keragaman (%) 2.05 0.59 0.45 211 1.58 3.48 1.53 0.64 3.00

HSD 0.05 4.06 4.45 3.39 0.61 0.60 1.29 0.79 0.39 1.82

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan yang nyata
berdasarkan uji lanjut Honestly significant difference dengan tingkat kepercayaan 95%

Tabel 3 menunjukkan tanaman jagung yang ditanam saat 30 hst pada pola Turiman Jale 6 (NK212 :Degal)
mempunyai tinggi tanaman tertinggi dibandingkan pola lainnya meskipun tidak berbeda dengan pola Turiman
Pajale 2 (Inpari 42:NK212:Degal) dan Pajale 3 (Inpari 24 :NK212:Degal). Sementara itu tinggi tanaman pola
Turiman Jale 7 (P36:Degal), umur 69 hst dan panen mempunyai tinggi tanaman tertinggi. Diameter batang tertinggi
pada perlakuan pola Turiman Jale 5 (Bisi2 :Degal) meskipun tidak berbeda dengan Turiman Jale 6 (NK212:Degal)
dan Turiman Pajale 4 (Bagendit:P36:Degal). Secara umum pola turiman Jale mempunyai tinggi tanaman tertinggi
dan diameter batang terbesar dibandingkan dengan pola turiman pajale.

Daun berfungsi sebagai mesin fotosintesis pada suatu tanaman. Daun yang optimum mendukung produsi
fotosintat yang maksimal sehingga hasilnya maksimal. Seluruh perlakuan mempunyai jumlah daun yang relatif
normal sehingga mampu memproduksi tanaman sampai panen. Secara umum jumlah daun jagung pada pola
turiman pajale tidak berbeda dengan pola turiman jale.
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Tabel 4. Data hasil tanaman jagung pada pola turiman pajale dan turiman jale pada varietas yang berbeda.

Produktivitas jagung
Perlakuan
Jumlah tongkol Pipilan kering (Kw/ha) Pakan

Turiman Padi Jagung Kedelai
Pajale 1 (Inpari 43:P36:Degal) 1.00b 5970.00 e 5958.00 bc
Pajale 2 (Inpari 42:NK212:Degal) 117b 6718.33 b 6234.67 abc
Pajale 3 (Inpari 24 :NK212:Degal) 1.17b 6254.00 cd 5952.00 bc
Pajale 4 (Bagendit:P36:Degal) 1.08 b 6337.33 ¢ 6518.00 ab
Turiman Jagung Kedelai
Jale 5 (Bisi2 :Degal) 1.00b 6204.00d 6434.33 abc
Jale 6 (NK212 :Degal) 1.25b 7234.00 a 7022.67 a
Jale 7 (P36:Degal) 1.92a 5950.67 e 5646.67 c
Turiman Padi Jagung Kedelai 1.10q 6319.92 g 6165.67 q
Turiman Jagung Kedelai 1.39p 6462.89 p 6367.89 p
Pajale vs Jale 0.005 <.0001 0.003
Koefisien keragaman (%) 11.77 0.65 4.87
HSD 0.05 0.41 118.66 870.43

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan yang nyata

berdasarkan uji lanjut Honestly significant difference dengan tingkat kepercayaan 95%

Tabel 4 menunjukkan bahwa pola Turiman Jale 7 (P36:Degal) mempunyai jumlah tongkol tertinggi

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sementara itu pola Turiman Jale 6 (NK212 :Degal) mempunyai

produktivitas jagung pipilan kering dan produksi pakan tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Secara umum

jumlah tongkol jagung, produktivitas jagung pipilan kering dan produksi pakan jagung pola Turiman Jale lebih tinggi

dibandingkan dengan pola Turiman Pajale.

Tabel 5. Data pertumbuhan vegetatif dan generatif kedelai pola Turiman Pajale dan Jale

Tinggi Tanaman

Jumlah Cabang

Diameter Batang

Jumlah Polong

Perlakuan 21 hst 69 hst  panen 21 hst 69 hst 30 hst 69 hst panen isi hampa
Turiman Padi Jagung Kedelai
33.75b 50.89ab 49.68b 10.92de 1592c 4.44ab 52lab 538a 3517c 242 a
Pajale 1 (Inpari 43:P36:Degal)
. . 33.00b 53.05a 54.83a 12.67cd 16.67c 3.86cd 45c 39c 2892 e 1.58b
Pajale 2 (Inpari 42:NK212:Degal)
Pajale 3 (Inpari 24 :NK212:Degal) 29.92c 505ab 50.83b 11.83cde 16.33c 3.06e 452c 3.75c 35.27¢ 1.25b
Pajale 4 (Bagendit:P36:Degal) 33.92b 4954b 49.63b 125cd 1825b 462a 552a 3.75c 36.86 b 1.33b
Turiman Jagung Kedelai
Jale 5 (Bisi2 :Degal) 3492ab 46.58c 4535c 16.08a 16.75¢c 3.73d 453 c¢c 551a 32.46d 1.25b
Jale 6 (NK212 :Degal) 32.6bc 3479e 3545e 9.92e 13.08d 4.38ab 502b 4.99b 27.92 e 1.17b
Jale 7 (P36:Degal) 37.00a 49.58b 49.75b 13.58bc 19.58a 3.6d 458 c 549 a 425a 142b
Monokultur kedelai
Kontrol Dega 1 3450ab 38.33d 38.08d 1542ab 20.00a 4.18bc 5.16ab 5.32a 37.73b 1.17b
Turiman Padi Jagung Kedelai 32.65q 51.00p 51.24p 11.98q 16.79p 3.99p 4.94p 4.19q 34.05p 1.65p
Turiman Jagung Kedelai 34.84p 43.65q 43.52q 13.19p 16.47q 3.90p 4.71q 5.33p 34.29p 1.28q
Pajale vs Jale 0.0002 <.0001 <.0001 0.0024 <.0001 0.1818 0.0012 <.0001 0.34 0.0002
Turiman 33.59x 47.85x 47.93x 1250y  16.65y 3.95y  4.84y  4.68y 34.15y 1.49y
Monokultur 34.50x 38.33y  38.08y 15.42x 20.00x 4.18x 5.16x 5.32x 37.73x 1.17x
Monokultur vs Turiman 0.15 <.0001 <.0001 <.0001 <.0001 0.02 0.0013  <.0001 <.0001 0.0082
Koefisien keragaman (%) 2.90 1.93 0.98 5.79 1.88 3.69 2.62 2.16 1.60 11.69
HSD 0.05 2.82 2.60 1.32 2.15 0.92 0.42 0.37 0.30 1.58 0.49

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan yang nyata

berdasarkan uji lanjut Honestly significant difference dengan tingkat kepercayaan 95%

Tabel 5 menunjukkan bahwa kedelai pada pola Turiman Pajale 1 (Inpari 43:P36:Degal), umur 69 hst dan

panen mempunyai tinggi tanaman tertinggi dibandingkan dengan pola yang lain. Secara umum, kedelai pada pola

Turiman Pajale mempunyai tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan pola Turiman Jale, sedangkan

kedelai pada pola tanam Turiman mempunyai tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan pola

monokultur kedelai. Semakin banyak tanaman yang dibudidayakan pada satu lahan pada musim yang sama
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memungkinkan terjadinya kompetisi cahaya sehingga tanaman cenderung memanjangkan bagian pucuknya untuk
mendapatkan cahaya sinar matahari yang maksimal.

Pola tanam monokultur kedelai Dega 1 (Kontrol) mempunyai jumlah cabang 69 hst dan diameter batang
panen tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pola Turiman Jale 7 (P36:Degal) mempunyai jumlah
polong isi tertinggi dan jumlah polong hampa relatif rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. jumlah polong

hampa tertinggi ditunjukkan pada kedelai pola Turiman Pajale 2 (Inpari 42:NK212:Degal).

Tabel 6. Data hasil tanaman kedelai sesuai perlakuan.

Produktivitas
Perlakuan
Biji Kering (kw/ha) Brangkasan

Turiman Padi Jagung Kedelai

Pajale 1 (Inpari 43:P36:Degal) 1170.67 b 1217.33 b
Pajale 2 (Inpari 42:NK212:Degal) 1091.00 b 1108.33 bed
Pajale 3 (Inpari 24 :NK212:Degal) 1091.67b 1122 bed
Pajale 4 (Bagendit:P36:Degal) 906.33 ¢ 927.67d
Turiman Jagung Kedelai

Jale 5 (Bisi2 :Degal) 897.33¢c 932.33 cd
Jale 6 (NK212 :Degal) 1053.33 bc 1135.33 be
Jale 7 (P36:Degal) 1178.00 b 1159.00 b
Monokultur Kedelai

Kontrol Dega 1 1948.33 a 1860.67 a
Turiman Padi Jagung Kedelai 1064.92p 1093.83p
Turiman Jagung Kedelai 1042.89p 1075.56p
Pajale vs Jale 0.42 0.56
Turiman 1055.48y 1086.00y
Monokultur 1948.33x 1860.67x
Monokultur vs Turiman <.0001 <.0001
Koefisien keragaman (%) 5.20 6.00
HSD 0.05 174.77 204.10

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan yang nyata
berdasarkan uji lanjut Honestly significant difference dengan tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 6 produktivitas biji kering kedelai dan berat brangkasan tertinggi diperoleh pada pola Monokulture
Dega 1 (Kontrol). Secara umum hasil kedelai pola Turiman Pajale dan Jale tidak menunjukkan perbedaan, namun

jika dibandingkan antara pola Turiman dan Monokultur, pola Monokultur mempunyai hasil produktiivtas lebih tinggi.

C. Nilai Kesetaraan Lahan
Tabel 7. Nilai Kesetaraan Lahan padi jagung kedelai pada Model Pajale dan Jale pada beberapa varietas yang

dicobakan.
NKL
Perlakuan ) )
Padi Jagung Kedelai Total

Turiman Padi Jagung Kedelai

Pajale 1 (Inpari 43:P36:Degal) 10a 0.67 ab 0.67a 1.34 ab
Pajale 2 (Inpari 42:NK212:Degal) 10a 0.70 ab 0.65a 1.35ab
Pajale 3 (Inpari 24 :NK212:Degal) 10a 0.60b 0.65a 1.26 ab
Pajale 4 (Bagendit:P36:Degal) 10a 0.64 ab 0.66a 1.3ab
Turiman Jagung Kedelai

Jale 5 (Bisi2 :Degal) 0.0 0.69 ab 0.65a 1.34 ab
Jale 6 (NK212 :Degal) 0.0 0.73 a 0.63a 1.37a
Jale 7 (P36:Degal) 0.0 0.70 ab 0.71a l41la
Monokultur Kedelai

Kontrol Dega 1 0.0 0.00c 0.00 b 1.00 b
Turiman Padi Jagung Kedelai 1.0p 0.65q 0.66p 1.31p
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Turiman Jagung Kedelai 0.0g 0.71p 0.66p 1.37p
Pajale vs Jale <.0001 0.0084 0.94 0.2841
Turiman 0.57x 0.68x 0.66x 1.34x
Monokultur 0.00y 0.00y 0.00y 1.00y
Monokultur vs Turiman <.0001 <.0001 <.0001 0.0005
Koefisien keragaman (%) 0.00 7.15 17.43 9.46

HSD 0.05 0.00 0.12 0.29 0.35

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan yang nyata
berdasarkan uji lanjut Honestly significant difference dengan tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 5 menunjukkan nilai kesetaraan lahan pola turiman Pajale dan Jale. Kesetaraan lahan dihitung
untuk mengetahui tingkat efisiensi lahan dalam sistem tumpangsari dalam kajian. Pada variabel Nilai Kesetaraan
Lahan (NKL), semua pola Turiman (Pajale dan Jale) mempunyai NKL total yang lebih tinggi dibandingkan dengan
Monokultur Kedelai Dega 1 (Kontrol), pola Turiman Jale 6 (NK212 :Degal) dan Jale 7 (P36:Degal) mempunyai
NKL paling tinggi dibandingkan pola monokultur namun tidak berbeda dengan pola turiman lainnya. Meskipun dari
segi produktivitas pola monokultur lebih tinggi daripada pola turiman namun hal ini pola Turiman lebih

menguntungkan dibandingkan dengan monokultur kedelai karena nilai NKL > 1.

D. Analisa Usahatani
Perhitungan kelayakan usahatani dilakukan analisis usahatani parsial sederhana dengan menggunakan

R/C ratio dan B/C ratio. Tabel 8 menunjukkan rekapitulasi analisa usahatani.
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Tabel 8.

Rekapitulasi Analisa Usahatani Pengembangan Pola Tanam Demplot MT Il Wiyoko Utara, Plembutan, Playen, Gunungkidul, D.l.Yogyakarta.

No Uraian Turiman surjan Turiman surjan Turi_man surjan Turiman pajale 4 Turiman Jale 5 Turiman Jale 6 Turiman Jale 7 M:)(r?:I:L?tlur
Pajale 1 (Rp) Pajale 2 (Rp) Pajale 3 (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Dega 1 (Rp)
| Hasil produksi padi 32,808,000 35,391,984 31,856,016 35,942,400 - - - -
Hasil produksi Jagung 19,701,000 22,170,489 20,638,200 20,913,189 20,473,200 23,872,200 19,637,211 -
Hasil produksi Kedelai 8,194,690 7,637,000 7,641,690 6,344,310 2,746,310 6,281,310 8,246,000 13,638,310
Total 60,703,690 65,199,473 60,135,906 63,199,899 23,219,510 30,153,510 27,883,211 27,276,620
1l Biaya Produksi 14,320,400 14,320,400 14,320,400 14,320,400 7,765,400 7,765,400 7,765,400 7,205,400
2.1 Input
1 Benih jagung 2,100,000 2,100,000 2,100,000 2,100,000 2,100,000 2,100,000 2,100,000
Benih kedelai 320,000 320,000 320,000 320,000 320,000 320,000 320,000 320,000
Benih padi 225,000 225,000 225,000 225,000
2 Pupuk Kimia - - - - - - - -
a. Urea 810,000 810,000 810,000 810,000 405,000 405,000 405,000 135,000
e. NPK/Ponska 1,800,000 1,800,000 1,800,000 1,800,000 720,000 720,000 720,000 240,000
f. Pupuk organik 2,000,000 2,000,000 2,000,000 2,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000 1,000,000
3 Insektisida (ltr) 320,000 320,000 320,000 320,000 160,000 160,000 160,000 160,000
4 Herbisida (Itr) - - - - - - - -
Total 7,575,000 7,575,000 7,575,000 7,575,000 4,705,000 4,705,000 4,705,000 1,855,000
2.2 Tenaga Kerja
1 Tenaga kerja Dalam Keluarga
a. Pengolahan lahan 420,000 420,000 420,000 420,000 240,000 240,000 240,000 420,000
b. Penanaman dan penyulaman 420,000 420,000 420,000 420,000 240,000 240,000 240,000 420,000
c. Pemeliharaan/penyiangan 600,000 600,000 600,000 600,000 240,000 240,000 240,000 420,000
d. Pemupukan 420,000 420,000 420,000 420,000 240,000 240,000 240,000 420,000
e. Pengendalian hama/OPT 600,000 600,000 600,000 600,000 240,000 240,000 240,000 420,000
f. Pemanenan, perontokan, dan
pengangkutan hasil 600,000 600,000 600,000 600,000 240,000 240,000 240,000 420,000
g. Pengairan (Pembelian air) 2,450,000 2,450,000 2,450,000 2,450,000 700,000 700,000 700,000 1,400,000
Total 5,090,000 5,090,000 5,090,000 5,090,000 1,900,000 1,900,000 1,900,000 3,500,000
2 Tenaga kerja Luar Keluarga
a. Pengolahan lahan 180,000 180,000 180,000 180,000 60,000 60,000 60,000 240,000
b. Penanaman dan penyulaman 180,000 180,000 180,000 180,000 60,000 60,000 60,000 240,000
¢. Pemanenan, perontokan, dan 375,000 375,000 375,000 375,000 120,000 120,000 120,000 450,000
pengangkutan hasil
Total (C) 735,000 735,000 735,000 735,000 240,000 240,000 240,000 930,000
Total Biaya (B+TL+TD) 13,400,000 13,400,000 13,400,000 13,400,000 6,845,000 6,845,000 6,845,000 6,285,000
2.3. Biaya Lainnya
1 Sewa lahan ( 1 musim) 750,000 750,000 750,000 750,000 750,000 750,000 750,000 750,000
2 PBB ( 1 tahun) 170,400 170,400 170,400 170,400 170,400 170,400 170,400 170,400
3 luran irigasi - - - - - - - -
Total 920,400 920,400 920,400 920,400 920,400 920,400 920,400 920,400
2.4. 1. Total Biaya Produksi 14,320,400 14,320,400 14,320,400 14,320,400 7,765,400 7,765,400 7,765,400 7,205,400
2. Total Biaya Tunai (Total Biaya-TK
Dalam Keluarga-Sewa Lahan) 21,895,400 21,895,400 21,895,400 21,895,400 12,470,400 12,470,400 12,470,400 9,060,400
1] Pendapatan : 60,703,690 65,199,473 60,135,906 63,199,899 23,219,510 30,153,510 27,883,211 27,276,620
3.1. Atas Biaya Tunai (Rp/ha) 38,808,290 43,304,073 38,240,506 41,304,499 10,749,110 17,683,110 15,412,811 18,216,220
3.2. Atas Biaya Total (Rp/ha) 46,383,290 50,879,073 45,815,506 48,879,499 15,454,110 22,388,110 20,117,811 20,071,220
Keuntungan 46,383,290 50,879,073 45,815,506 48,879,499 15,454,110 22,388,110 20,117,811 20,071,220
R/C ratio 2.77 2.98 2.75 2.89 1.86 2.42 2.24 3.01
B/C ratio 3.24 3.55 3.20 341 1.99 2.88 2.59 2.79
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Tabel 8 menunjukkan Nilai R/C usaha tani yang diperoleh seluruh perlakuan antara 1,86 sampai 3,01. R/C
ratio tertinggi pada perlakuan monokultur kedelai (Kontrol) dengan nilai 3,01 dengan kata lain Rp. 1 biaya yang
dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 3,01 atau menghasilkan pendapatan/ keuntungan
sebesar Rp. 2,01. Sementara itu nilai R/C terendah pada perlakuan Turiman Jale 5 (Bisi2 : Dega 1) dengan nilai
1,86. Dari hasil nilai R/C ini dapat diketahui bahwa semua model usahatani padi di daerah kajian layak untuk
diusahakan karena nilai R/C-nya lebih besar satu (> 1). Selanjutnya untuk melihat kelayakan usaha tani padi jagung
dan kedelai, juga menggunakan analisis imbangan penerimaan dan biaya atau B/C ratio. Keuntungan terbesar B/C
ratio pada perlakuan Turiman Pajale 2 (Inpari 42:NK212:Degal) sebesar 3,55 sedangkan nilai terendah B/C ratio
pada perlakuan Turiman Jale 5 (Bisi2:Degal) sebesar 1,99. Nilai B/C ratio dihitung dengan membandingkan
penerimaan total dan biaya total. Jika nilai B/C ratio lebih dari satu berarti layak, sebaliknya jika nilai B/C ratio
kurang dari satu berarti usaha tani tidak layak untuk diusahakan dan mengalami kerugian. Dimana seluruh
perlakuan menunjukan nilai 1,99 sampai 3,55. Nilai ini menunjukkan bahwa seluruh perlakuan layak untuk

diusahakan karena menghasilkan keuntungan dari hasil usahatani.

KESIMPULAN

Model Surjan Turiman Padi Jagung Kedelai (Turiman Pajale 2) (Inpari 42:NK212:Degal) merupakan model terbaik
dalam usahatani padi jagung dan kedelai di lahan tadah hujan hal ini ditunjukkan pertumbuhan yang optimum,
produktivitas padi 7,373 ton/ha, jagung 6,718 ton/ha, kedelai 1,091 ton/ha, NKL (1,35), R/C ratio (2,98) dan B/C
ratio (3,55) yang paling tinggi dibandingkan model lainnya sehingga secara ekonomi layak untuk dikembangkan.
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